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Dengan ini saya menyatakan bahwa tugas akhir saya 
DAN STABILITAS FISIKA KIMIA LIPSTIK DENGAN PEWARNA  ALAMI 
EKSTRAK BUAH SALAM (Syzygium polyanthum (Wight) Walp.
penelitian saya sendiri dan tidak terdapat karya yang pernah diajukan untuk 
memperoleh gelar apapun di suatu perguruan tinggi, serta tidak terdapat karya 
atau pendapat yang pernah ditulis atau diterbitkan oleh orang lain, kecuali secara 
tertulis diacu dalam naskah ini dan disebutkan di dalam daftar pustaka. 
 
Apabila dikemudian hari dapat ditemukan unsur penjiplakan maka gelar yang 
telah diperoleh dapat ditinjau dan/ dicabut. 
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Buah salam (Syzygium polyanthum (Wight) Walp.)  merupakan salah satu 
tanaman yang berpotensi menjadi pewarna alami karena mengandung antosianin. 
Jenis penelitian ini adalah penelitian eksperimental untuk memformulasikan 
sediaan lipstik dengan pewarna alami dalam buah salam. Formula sediaan lipstik 
terdiri dari komponen yaitu minyak jarak, cera alba, lanolin, lilin carnauba, setil 
alkohol, propilenglikol, metilparaben, parfum strawberry, serta penambahan 
pewarna ekstrak buah salam dengan konsentrasi 10%, 15%, dan 20%. Pengujian 
terhadap sediaan yang dibuat meliputi uji kestabilan fisika dan kimia sediaan 
mencakup stabilitas sediaan terhadap perubahan bentuk, warna dan bau selama 
penyimpanan 30 hari pada suhu kamar, homogenitas, pH, uji oles, titik lebur, uji 
iritasi (Patch test) dan uji kesukaan (Hedonic Test).  
Formulasi sediaan lipstik menggunakan pewarna ekstrak buah salam 
menunjukkan sediaan stabil selama 30 hari, mudah dioleskan dengan warna yang 
merata, memiliki pH 4.65-6.70 mempunyai titik lebur 54-57ºC dan tidak 
menyebabkan iritasi. Sediaan yang disukai adalah sediaan F3 yang memiliki 
konsentrasi pewarna ekstrak buah salam 15%. Dengan demikian, dapat 
disimpulkan bahwa ekstrak buah salam dapat atau stabil digunakan sebagai 
pewarna dalam sediaan lipstik dan aman untuk digunakan 
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Salam fruit (Syzygium polyanthum (Wight) Walp.) is one of the potential 
plants to be used as a natural colorant because it contains anthocyanin. This 
research is an experimental study to formulate lipstick from natural colorant 
which contained in salam fruit. Lipstick formula consisted of components such as 
castor oil,cera alba, lanolin, carnauba wax, cetyl alcohol, propylene glycol, 
nipagin, strawberry perfume, and addition of salam fruit extract as colorant with 
of 10%, 15% and 20% concentrations. Testing to product included physical and 
chemistry stability test such as stability of shape, color and odor changes for 30 
days storage at room temperature, homogenity, pH, smear test, melting point, 
irritation test and hedonic test. 
Formulation of lipstick using colorant of salam fruit extract showed that 
products were stable for 30 days, easily applied with smooth color, pH ranged 
from 4.65 to 6.70, melting point in 54-57ºC, and did not cause irritation. The 
preferred product was product F3 with 15% concentration colorant of salam fruit 
extract. Therefore, it can be concluded that salam fruit extract can be used or 
stable as colorant in formulation of lipstick and it is safe to use. 
 



























































(Thomas Alfa Edison) 
 




hari seperti hari terakhir bagi kita, kita akan menciptakan sesuatu 
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A. LATAR BELAKANG MASALAH 
Kosmetik dikenal manusia sejak berabad-abad yang lalu. Pada abad ke-19, 
pemakaian kosmetik mulai mendapat perhatian yaitu selain untuk kecantikan juga 
untuk kesehatan. Saat abad ke-19 itu pula terjadi Revolusi Industri di Eropa dan 
Amerika, sehingga ditemukan berbagai bahan sintetis baru dan mulai 
diperkenalkannya mesin-mesin produksi baru bertenaga listrik yang dapat 
menghemat waktu dan tenaga, sehingga produksi kosmetika secara tradisional 
mulai ditinggalkan. Kosmetika modern mulai mendominasi pasar pada awal abad 
ke-20. 
Namun, pada akhir abad ke-20, usaha kembali ke alam (back to nature) 
mempengaruhi dunia kosmetika dengan adanya usaha mempopulerkan serta 
menggali kembali kosmetika tradisional yang telah lama terlupakan. Namun 
berdasarkan pertimbangan teknis ekonomis, beberapa produsen hanya 
menggunakan sebagian unsur tradisional dalam kosmetika produksinya 
(Wasitaatmadja, 1997).  
Dari berbagai jenis kosmetika yang ada salah satunya adalah kosmetika 
dekoratif. Kosmetika dekoratif semata-mata hanya melekat pada alat tubuh yang 
dirias dan tidak bermaksud untuk diserap ke dalam kulit serta mengubah secara 
permanen kekurangan (cacat) yang ada (Wasitaatmaja, 1997). 
Lipstik menambah warna pada wajah agar terlihat lebih sehat dan juga 


















































rambut, dan pakaian. Lipstik juga mampu menciptakan ilusi bibir agar terlihat 
lebih kecil atau lebih besar tergantung dari warnanya (Barel et al, 2001). 
Rias bibir atau lipstik merupakan kosmetika dekoratif, disamping untuk 
merias bibir, lipstik juga disertai dengan bahan untuk meminyaki dan melindungi 
bibir dari lingkungan yang merusak misalnya sinar ultra violet (Wasitaatmaja, 
1997). 
Warna merupakan salah satu faktor yang mempengaruhi penerimaan 
konsumen terhadap suatu produk kosmetik terutama lipstik. Oleh karena itu 
pemilihan warna yang baik dan aman sangatlah penting. Sampai saat ini 
penggunaan pewarna sintetis begitu pesat digunakan dan sering kali 
disalahgunakan (Andersen dan Bernard, 2001). 
Lipstik telah banyak diproduksi dengan warna yang beraneka ragam. 
Lipstik yang ada di pasaran umumnya menggunakan zat warna sintetik seperti 
dibromofluoresein, tetrabromofluoresein karena lebih stabil dibandingkan dengan 
zat warna alam. Penggunaan zat warna untuk sediaan lipstik perlu diperhatikan 
sifat zat warna tersebut yaitu tidak mengiritasi kulit, tidak diabsorpsi oleh kulit 
dan tidak menimbulkan alergi karena bibir lebih peka dibandingkan kulit pada 
bagian tubuh lainnya (Anonim, 1985). 
Lipstik dipakai dalam keseharian dengan harapan akan tampil lebih cantik 
dan menarik. Sebenarnya, lipstik bukan hal yang berbahaya karena terbuat dari 
minyak galian atau sayuran, lilin dan pewarna serta beberapa bahan tambahan 
seperti pelembab, pewangi, pengawet, antioksidan dan juga mungkin rasa, namun 
kini banyak lipstik yang dibuat dengan pewarna sintetik yang berbahaya. Salah 
